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ABSTRAK

Era pandemi Covid-19 menjadikan banyaknya masyarakat lebih banyak
berinteraksi lewat social media dikarenakan adanya pembatasan social guna menekan
angka penyebaran virus, beriringan hal tersebut banyak aplikasi pencarian jodoh
yang bermunculan namun tanpa adanya batasan dan pengawasan sehingga tak jarang
menjadi tindak kriminal. Kementerian Agama Kota Surakarta mengadakan program
ta’aruf SAMAWA Jadikan Aku Halalmu. Program tersebut bertujuan untuk
membantu masyarakat yang masih single dalam mencari jodoh. Skripsi ini menjawab
pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan mashijaimana praktik
programta’aruf SAMAWA Jadikan Aku Halalmu di Kantor Kementerian Agama
Kota Surakarta, dan bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap pragtamdf
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

Penelitian ini -merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research).
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan bersifat kualitatif dengan
menggunakan pola pikir induktif untuk menganalisis prakiikruf yang dilakukan
melalui program SAMAWA Jadikan aku Halalmu yang selanjutnya dianalisis
menggunakan hukum Islam

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pada masa Rasulullah
tidak ada modeda’aruf secara online seperti pada era saat ini, Islam bisa mengikuti
perkembangan zaman, namun bukan berarti segala larangan dan perintah Allah bisa
di ubah begitu saja, jika dilihat dari prosedur dan prakiikruf online melalui
program SAMAWA Jadikan aku ;Halalmu yang telah dianalisis dengan beberapa
dalil hukum, ‘maka’ dapat ‘disimpulkan: bahwa prakltikaruf'melalui program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu ini tidakjada yang bertentangan dengan syariat
Islam

Penulis menyarankan kepada pihak program SAMAWA Jadikan aku
Halalmu untuk mengoptimalisasi serta memperluas jaringan layaraaf ini di
wilayah wilayah Indonesia yang lain dilihat dari banyaknya minat dari masyarakat
terhadap program ini, sehingga program ini juga dapat di manfaatkan oleh banyak
pihak , tidak hanya wilayah Kota Surakarta, Penulis juga menyarankan kepada
masyarakat agar tidak mudah menghukumi atau mengharamkan sesuatu yang baru
muncul di kalangan masyarakat sebelum mengetahui bagaimana praktik secara jelas
dan menunggu adanya penelitian mengenai hal hal baru tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam syari’at Islam, ketertarikan manusia terhadap lawan
jenisnya diarahkan pada sebuah hubungan yang disebut pernikahan.
Manusia diciptakan berpasangan antara laki-laki dengan perempuan untuk
membangun sebuah pernikahan yang sakinah

Perkawinan sangat penting dalam kehidupan manusia, dengan
adanya perkawinan hubungan antar lawan jenis manusia menjadi
terhormat sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk yang terhormat.
Hidup berumah tangga dalam binaan damai, penuh kasih sayang antara
suami dan istri beserta dengan anak yang merupakan keturunan hasil dari
hubungan yang terhormat sekaligus merupakan kelangsungan hidup
manusia. “

Islam mengatur dengan sangat teliti, untuk membawa umat
manusia hidup terhormat, sesuai dengan kedudukan diciptakannya
manusia yang sangat mulia diantara makhluk ciptan Allah

Allah SWT menciptakan makhluk dengan berpasangan-pasangan
baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Sebagaimana dijelaskan dalam

firman Allah SWT:

053 I i) Wl o003 S g

! Sohari Sahrani, Hadits Ahkam |, (Cilegon: LP Ibek Press, 2008), 112
2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull P2&¢X)), 1



Artinya :

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah (QS. Adz-Dzariyat:49)

Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ibadah sunnah

Allah dan RasulNy4.Sebagaimana dalam Alar’an Surat An-Nur: 32:
e o gkl o 4T 20t T 150 0 B8GAY (500 n mnlally 0 (8T TG

Artinya :

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha MengetaRui.

Hadist
sl o3 Y S S0 a5 L o A ok o 50 £

Artinya: [
Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa tidak mengamalkan sunnahku,
maka ia bukan termasuk golonganku. Menikahlah, karena aku akan
membanggakan jumlah kalian yang banyak dihari akhir fanti.

Allah telah menetapkan adanya aturan-aturan pernikahan bagi
manusia yang tidak boleh dilanggar, manusia tidak boleh berbuat

semaunya seperti binatang yang kawin dengan lawan jenis semaunya,

sebagaimana firman Allah SWT dalam @ix’an Surat An-Najm : 45:

3 Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 522.

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia AntarehRitynkahat dan Undang-
Undang Perkawinan, Ed. 1 Cet. 2, (Jakarta: Kencana, 2007), 41

5> Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 354.

8 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan (Bandung: Penerbit Karisma, 11997),
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Artinya

Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan
wanita

Terbentuknya sebuah keluarga berawal dari adanya sebuah
pernikahan. Adapun pernikahan adalah suatu ikatan atau hubungan yang
sah antara lawan jenis laki-laki dan perempuan dalam waktu yang tidak
singkat®

Sebelum pernikahan dilangsungkan, ada beberapa tahapan yang
dilalui calon kedua mempelai, diantaranya adaladiaruf, khitbah
kemudian pernikahan itu sendiri. Pada mulanya masyarakat tradisional
dalam hal perkenalan ataa’aruf menuju jenjang pernikahan diatur dan
didampingi oleh orangtua secara ketat, hal tersebut dilakukan karena bagi
orangtua . pernikahan ;merupakan , penggabungan antara dua keluarga
sehingga sebagai orangtua.berhak memilih calon yang terbaik untuk
anaknya

Seiring berkembangnya zaman serta pengetahuan, manusia
disuguhkan dengan dunia yang berbeda, salah satu perkembangannya
adalah munculnya internet yang kini bahkan bisa diakses dengan sangat
mudah melalui sebuah smartphone atau perangkat elektronik lainnya,

ditilik dari segi positifnya perkembangan tersebut bisa dimanfaatkan

"Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mabhira,2017), 528

8 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: PT Intermasa, 2@03), 2

 Annisa Hanif Herdianti, “Pencarian Jodoh Melalui Aplikasi Tinder Di Era Digital (Studi
Tentang Pencarian Jodoh Pada Perempuan)
Http//:repository.unair.ac.1d/7246/3/JURNAL_Fis.S.29%2018%20Her%20p.Pdf, BesAada
31 Desember 2021.



sebagai sarana untuk menambah relasi, memperluas tali silaturahim dan
lain sebagainya tak terkecuali munculnya program atau aplikasi pencari
jodoh yang dengan mudah dapat kita temukan dan unduh di playstore
handphone. Namun dengan perkembangan dan kemajuan tersebut banyak
pula sisi negatif yang mengiringi seperti halnya banyak orang orang tidak
bertanggung jawab yang menyalahgunakan seperti kasus yang sering
terjadi antara lain penculikan, pelecehan, pemerkosaan, penjualan manusia
dan penipuan yang disebabkan hanya karena terjebak rayuan orang yang
tidak dikenal melalui media sosial, dalam hal itulah media sosial juga
berdampak bagi penggunanya untuk melanggar syariat agama, contoh lain
adalah melakukan interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan
mahramnya baik melalui telepon, chatting, dan vidio'¢altau bisa
dibilang dengarma’aruf yang keluar dari ajaran syari’at Islam.

Di era Covid-19, aplikasi-aplikasi pencari jodoh tersebut dinilai
efisien dan ' membantu 'untuk. pelaksanaan ta’aruf dengan penerapan
psychal distancing dan pembatasan mobilitas guna mencegah penyebaran
Covid-19Y. Kebutuhan masyarakat akan adanya aplikasi pencarian jodoh
seiring dengan tingkat kesibukkan orang-orang kota dalam bekerja setiap
hari. Faktor waktu yang terbatas menjadikan mereka memilih
menggunakan sosial media dalam menjalin hubungan dengan ordAg lain

Kementrian Agama Kota Surakarta bekerjasama dengan Kepala KUA

10 perpustakaan nasional: Katalog Dalam Penerbitan (KDT), Sosiologi:Pegigantar Dan
Terapan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004)

11 Regita Amelia, Rizqa febry Ayu , Jurnal Ilmiah Syari‘ah, , Jurnal Biro Jodoh Online:
Kegunaan Dan Dampak, Vol. 19, No. 2 (2020), 164.

12 Devi Azwinda, Humanika, Kajian limiah Mata Kuliah Umum, Jurnal Aislisrhadap biro
jodoh online: Kebutuhan atau tuntutan, Vol. 22. No. 2. (2022), 1



Kecamatan Jebres Kota Surakarta mengadakan program SAMAWA
Jadikan Aku Halalmu. Program tersebut bertujuan untuk membantu
masyarakat yang masih single dalam mencari jodoh. Dalam program
tersebut pihak penyelenggara program menjadi orang ketiga yang
menghubungkan lawan jenis yang sedang mencari jodoh serta
memberikan pengetahuan seputar ta’aruf dan pernikahan yang baik.
Dengan adanya program tersebut dapat meminimalisir dampak negatif dari
aplikasi-aplikasi pencari jodoh online yang tanpa pengawasan yang bahkan
bisa berujung dengan perzinaan dengan tanpa mengurangi efektifitas
ta’aruf selama penerapan pshycal distancing.

Pada awalnya ta’aruf dalam Islam berkembanng dalam lingkup
yang tergolong sempit seperti halnya keluarga, rekan ataupun kerabat
dengan bergitu sifat serta latar belakang pasangan yang akan melakukan
ta’aruf lebih mudah karena berasal dari orang yang dikenal, namun dengan
berkembangnya “zaman maraknya aplikasi membuat jangkauan ta’aruf
meluas bahkan sampai dititk tidak diketahui latar belakang sesungguhnya
dari orang yang akan melakukan ta’aruf karena tanpa adanya pengawasan
dan pembelajaran dalam awal proses menuju pernikahan, dengan hadirnya
program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu diharapkan proses terjadinya
ta’aruf pra-nikah lebih terjaga dan dalam pengawasan serta mendapat
pembekalan awal proses menuju pernikahan. Oleh karenanya penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai kesesuaian program tersebut

apakah telah sesuai dengan ketentuan syari’at Islam atau belum



B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
a. Latar belakang adanya Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
oleh Kementrian Agama Kota Surakarta.
b. Prosedur pelaksaan Program SAMAWA Jadikan Aku Halamu di
Kementrian Agama Kota Surakarta
c. Perbedaan Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu dengan
aplikasi lain.
d. Analisis Hukum Islam program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

di Kementrian Agama Kota Surakarta

2. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalahyang telah dijabarkan, peérlu adanya batasan
masalah agar lebih jelas dan fokus, diantaranya:
a. Pelaksanaam’aruf pra-nikah dalam program SAMAWA Jadikan
Aku Halalmu di kantor Kementrian Agama Kota Surakarta
b. Analisis Hukum Islam pelaksanaata’aruf pra-nikah dalam
program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu di kantor Kementrian

Agama Kota Surakarta



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disebutkan, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana pelaksanaaiaruf pra-nikah dalam program SAMAWA
Jadikan Aku Halalmu di kantor Kementrian Agama Kota Surakarta?
2. Bagaimana Analisis Hukum Islama’aruf pra-nikah dalam program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu di kantor Kementrian Agama Kota

Surakarta?

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan’aruf pra-nikah dalam program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu di kantor Kementrian Agama Kota
Surakarta.

2. Untuk mengetahui Status. Hukum_Islam terhadap pelaksanaanf
pra-nikah dalam program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu di kantor

Kementrian Agama Kota Surakarta

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian diharapkan bisa menjadi sumbangsih
dalam keilmuan hukum baik untuk pembaca, penulis sendiri, serta bagi
khalayak umum, kegunaan penelitian ini dalam aspek
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan wawasan

pengetahuan pada umumnya, khususnya dibidang hukum keluarga agar



dapat menjadi tambahan pengetahuan dan sebagai tambahan khazanah
keilmuan syari’ah.
2. Praktis

Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran kepada semua pihak, bahwasannya semakin
majunya era mordernisasi dapat mempengarui nioye model ta’aruf

baru yaknita’aruf melalui media internet

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan hal penting dalam sebuah penelitian
untuk mencegah adanya plagiasi dari satu penelitian dengan penelitian lain
dan berkaitan dengan judul skripsi yang diajukan sebagai bahan
perbandingan terhadap penelitian yang dikaji agar lebih jelas.

Untuk menunjukan sebuah keotentikan sebuah karya tulis ilmiah,
penulis perlusmencantumkan penelitian  terdahulu : guna menghindari
plagiat. dan pengulangan pembahasan. Adapun letak perbedaan dan
persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dibahas
diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Mafhumah pada tahun 2019 yang berjudul Analisis
Hukum Islam Terhadap Praktek Ta’aruf Menuju Pernikahan Melalui
Aplikasi Ta’aruf Online Indonesia Dalam skripsi ini membahas tentang
analisis hukum islam terhadap praktek ta’aruf menuju pernikahan melalui
aplikasi ta’aruf Online Indonesia. Letak persamaan dengan penelitian ini

yaitu menjelaskan mengenai ta’aruf pra nikah. Adapun letak perbedaannya



adalah pada program ta’aruf yang diteliti juga pada praktik
pelaksanaannys.

Kedua, Nur Azizah Sholeh pada tahun 2019 berjudul Analisis
Yuridis Terhadap Jasa Poligami Online Melalui Aplikasi Jemput Jodoh
Rumah Ta’aruf Taman Surga. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
praktek dan analisis secara yuridis terhadap jasa poligami online melalui
aplikasi jemput jodoh. Adapun persamaan dari skripsi ini adalah
menjelaskan mengenai aplikasi online untuk proses menemukan hingga
ta’aruf dengan lawan jenis. Adapun perbedaannya adalah skripsi ini
membahas tentang aplikasi online bertema poligami.

Ketiga, Rismayanti pada tahun 2021 berjudul Pernikahan Pada
Masa Pandemi Covid-19 di Desa Majannang Kecamatan Parigi Kabupaten
Gowa : Tinjauan Sosiologi. Skripsi ini membahas tentang bagaimana
pelaksaan pernikahan dimasa Pandemi Covid-19 dan tentang perubahan
sosial pernikahan selama Pandemi Covid-19 di Desa Majannag Kecamatan
Parigi Kabupaten Gowa. Letak pefrsamaan skripsi ini adalah membahas
mengenai pernikahan di masa Pandemi Covid-19. Adapun perbedaan
dalam skripsi ini adalah membahas mengenai program Jadikan Aku
Halalmu untuk mengatasi sulitnya pernikahan dimasa Pandemi Covid-19

dengan terbatasnya ruang lingkup dan sosial masyarakat.

13 Mafhumah “Analisis Hukum Islam Terhadap Prakt@k’aruf Menuju Pernikahan Melalui
Aplikasi Ta’aruf Online Indonesi& (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,

14 Nur Azizah Sholeh “Analisis Yuridis Terhadap Jasa Poligami Online Melalui Aplikasi Jemput
Jodoh Rumalra’aruf Taman Surga” (Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,

15 Rismayanti “Pernikahan Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Majannang &ecamarigi
Kabupaten Gowa : Tinjauan Sosiold@8kripsi Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar, 2021)
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Keempat, Rosidatun Munawaroh pada tahun 2018 berjudul
Konsep Ta’aruf Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Dalam skripsi ini
Mmembahas tentang keterkaitan konsep ta’aruf dengan pendidikan islam.
Adapun persamaan dalam skripsi ini membahas mengenai ta’aruf, dan
perbedaannya adalah dalam skripsi ini membahas ta’aruf melalui program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu yang dibentuk oleh Kementrian Agama
Kota Surakarta yang bekerjasama dengan Kepala KUA Kecamatan Jebres
Kota Surakarte®

Berdasarkan beberapa paparan data mengenai 4 skripsi terdahulu
tersebut, skripsi yang penulis susun memiliki beberapa persamaan dan

perbedaan dengan skripsi terdahulu yang telah disebutkan.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari pelebaran pembahasan dan perbedaan
pemahaman, maka .penulissmemberikan penjelasan imengenai pengertian
dari istilah-istilah terhadap judul Analisis Hukum lIslam Terhadap Praktik
Ta’aruf Melalui Program Samawa Jadikan Aku Halalmu Di Kantor
Kementerian Agama Kota Surakarta, diantaranya sebagai berikut:
1. Hukum Islam adalah aturan aturan yang mengatur hubungan manusia
dengan tuhannya, manusia dengan sesama, manusia dengan
lingkunganya, yang mana aturan ini di dasarkan pad@uilan dan

Hadist dan Figh.

16 Rosidatun Munawaroh “Konsep Ta’aruf Dalam Perspektif Pendidikan Islam” (Skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)
17 Umar Said Sugiarto, Pengantar Hukum Indonesia (Jakarta Timur: SafiaG2013),199
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2. Ta’aruf Pra-Nikah adalah suatu proses saling mengenal antara laki-
laki dan perempuan dalam mencari jodoh sebelum memasuki jenjang
pernikahan

3. Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu adalah program yang di
bentuk oleh Kementreian Agama Kota Surakarta yang bertujuan
sebagai sarana menemukan jodoh bagi masyarakat yang masih single

dan siap untuk menik&h

H. Metode Pendlitian

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
karena permasalahan berhubungan dengan manusia yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan.

Menurut Moeloeng Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiak’. Sedangkan definisi pendekatan kualitatif menurut
Sugiyono bahwa: Metode penelitian kualitatif adalah metode yang
berdasarkan pada filsafat postpositivisme, sedangkan untuk meneliti pada
objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik

pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan). Analisis data

8 https:// www.solopos.com/kua-jebres-dan-kemenag-solo-punya-layasaermkan-jodoh-
Ihominat1151590/amp
19 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rasgak2005, 6
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bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna
daripada generalisa¥l.

Berdasarkan dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara utuh kepada
subjek penelitiandalam hal ini adalah ta’aruf melalui program SAMAWA
Jadikan Aku Halalmu yang dianalisis menggunakan Hukum Islam, kemudian
hasil pendekatan tersebut diuraikan dalam bentuk kata-kata yang tertulis data
empiris yang telah diperoleh dan dalam pendekatan ini pun lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian penelitian ini adalah:
1. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diantaranya adalah:

a. Data tentang cara pendaftaran program SAMAWA Jadikan Aku
Halalmu yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama Kota
Surakarta.

b. Data tentang persyaratan yang diperlukan untuki mendaftar program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu yang diselenggarakan oleh
Kementrian Agama Kota Surakarta.

c. Data tentang proses berjalannya program SAMAWA Jadikan Aku
Halalmu

d. Data yang diperoleh dari buku yang berkaitan dengan kegietaunf.

2. Sumber Data
Selain kehadiran peneliti, sumber data juga merupakan hal penting

dalam sebuah penelitian, adanya kesalahan dalam pengumpulan data

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfal#aag, 9
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meskipun sedikit, akan berimbas pada tidak sesuainya hasil dari penelitian
yang diharapkant
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber dasar data yang diperoleh dari
bukti-bukti kejadian suatu objek yang diteliti dan keadaan yang berada
dilapangarf? Sumber data primer yang dimaksud penulis adalah
sumber data langsung dari Pejabat Kementrian Agama Kota Surakarta
Hj. Umi Khozanah Mujtahidah, S.Ag. M.\MH. M Arba’in Basyar,
S.Ag selaku Kepala KUA Kecamatan Jebres Kota Surakarta serta
peserta yang mengikuti kegiatan program SAMAWA Jadikan Aku
Halalmu
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud penulis adalah sumber
hukum yang diperoleh dari berbagai macam referensi dan informasi
seperti | alqur’an;, hadis,* undang-undang, juga hasil penelitian
terdahulu yang sudah dibukukan menajdi kitab karya ulama salaf dan
kontemporer, karya ilmiyah, jurnal penelitian dan sumber data lain
yang menunjang penyusunan skripsi ini.
3. Tehnik Pengumpulan Data

a. Wawancara

21 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga Witivé?ress, 2017,)
129

22 Sumantri, Metodelogi Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Gi&ip, 20
26.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang didapat
melalui percakapan langsung dengan sumber informasi untuk memperoleh
data yang relevan dengan penelitan.

Teknik wawancara yang penulis gunakan merupakan wawancara
tidak terstruktur sesuai sistematis yang telah disusun. Pedoman wawancara
yang disusun hanya merupakan garis besar pertanyaan yang akan
ditanyakar?*

Metode wawancara ini dilakukan dengan tatap muka langsung
kepada Kepala Seksi Bimbingan Masayarakat Islam Kementrian Agama
Kota Surakarta Kepala KUA Kecamatan Jebres Kota Surakarta dan
peserta yang mengikuti pragi ta’aruf melalui program SAMAWA
Jadikan Aku Halalmu untuk memperoleh data terkait pelaksaan program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu.

b. Dokumentasi
Dokumentasi «merupakan ' teknik pengumpulan- berupa beberapa
sumber data terkait yang disusun ‘sehingga menjadi dokumen
berbentuk tulisan dan kemudian diarsipkan atau dikumpdéfkan.
4. Tehnik Pengolahan Data
a. Editing

Yang dimaksud editing disini adalah penulis melakukan

pengeditan yang berupa pemeriksaan dan pengecekan terhadap data

yang telah dikumpulkan, sehingga data yang didapatkan penulis

23 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 2017, 162
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfal#846, 140.
% bid, 71
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tersebut jelas kebenaranreDalam hal ini peneliti telah melakukan
pemerikasaan terhadap data yang telah terkumpul, yakni berasal dari
hasil observasi penulis serta wawancara penulis dengan penggagas
terbentuknya program tersebut.
b. Organizing

Yang dimaksud organizing disini adalah penulis melakukan
penyusunan kembali terhadap data yang telah terkumpul dalam rangka
membuat kerangka dan rumusan masalah yang sistémBtsam hal
ini penulis - telah mengklasifikasikan data yang dibutuhkan kuntu
memudahkan penulis dalam menganalisis data.

5. Tehnik Analisis Data

Setelah pengumpulan data yang dilakukan, penulis menganalisinya
dengan metode deskriptif analisis dengan pola pikir induktif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta penelitian yang sedang
dikaji.

Sedangkan pola pikir induktif adalah pola pikir yang berangkat
dari variabel yang bersifat khusus yang dalam hal ini adalah ta'aruf melalui
program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu kemudian dianalisis dengan
variabel yang bersifat umum, dalam hal ini teori hukum Islam berupa Al-

qur’an dan hadist dan figh.

26 Masruhan, Metodelogi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 253
27 Sugiyo, Metodologi Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 20@3)3
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Sistematika Pembahasan

Penulisan secara runtut dan sistematis dapat membantu memahami
penyusunan dalam sebuah karya tulis. Berkaitan dengan penulisan
penelitian ini, maka rancangan sistematisnya adalah terdiri dari lima bab,
dimana masing-masing bab terdiri dari sub bab yang saling berkaitan
sehingga terbentuklah pembahasan yang detail dan sistematis sebagai
berikut:

Bab pertama, dalam bab ini memuat latar belakang masalah yang
merupakan simpulan penulis untuk melakukan kajian yang lebih
mendalam tentang berbagai masalah yang akan penulis kaji pada
penelitian ini. Selain latar belakang, pada bab ini juga berisikan rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, penegasan judul, metode
penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan agar memudahkan dan
mengarahkan dalam membaca penelitian ini.

Bab kedua, dalam bab /ini menjelaskan tinjaban umum tentang
pengertian, dasar hukum, konsep serta tahapan mengenai ta’aruf

Bab ketiga, dalam bab ini memaparkan data dan temuan penelitian
(analisis evaluasi) berupa gambaran secara umum mengenai sejarah
tentang program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu mulai dari siapa
penggagas berdirinya aplikasi ini sampai latar belakang didirikannya
program SAMAWA  Jadikan Aku Halalmu, cara kerja program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu, keberhasilan dan kendala program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu, dan yang terakhir adalah perbedaan

progam SAMAWA Jadikan Aku Halalmu dengan aplikasi pencarian jodoh
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lainnya, serta juga dibahas latar belakang atau sekilas profil dari kantor
Kementerian Agama Kota Surakarta sebagai tempat yang menjadi objek
penelitian.

Bab keempat, dalam bab ini berisi tentang analisis hukum islam
mengenai ta’aruf melalui program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu.

Bab kelima, dalam bab ini dikemukakan kesimpulan yang
dihasilkan dari pembahasan dan uraian, serta saran yang sesuai dengan
tujuan dari pembahasan.

Pada bagian akhir, skripsi ini mencantumkan daftar pustaka dan
lampiran-lampian, daftar pustaka merupakan rujukan penulis dalam
menyusun skripsi ini, adapun lampiran-lampiran yang disertakan berfungsi
sebagai bukti dalam menguji kebenaran data penelitian yang ada dalam

skripsi ini.



BAB 11
KONSEP TA’ARUF PRA-NIKAH MENUJU PERNIKAHAN DALAM

ISLAM

A. Ta’aruf (Pengenalan)

Syari’at Islam telah memberikan pola kaidah dan dasar yang
praktis yang harus ditaati bagi seorang pasangan yang ingin melakukan
pernikahan, dengan menaati kaidah-kaidah tersebut pernikahan akan
bahagia. Allah menggariskan agar masing-masing pasangan yang hendak
menikah terlebih dulu saling mengenal satu sama lain atau yang biasa
disebut ta’aruf sebelum melanjutkan kejenjang pernikahan, diharapkan
dari proses ta’aruf pihak laki-laki dan perempuan benar-benar
mendapatkan penilaian yang jelas antara satu dengan yand.lainya

Ta’aruf dewasa ini mempunyai peran besar di tengah masyarakat
sebagai suatu dakwah yang terukur. Terukur dalam “artian bahwa proses
dakwahnya bisa direncanakan, dinilai hasilnya, dan dapat dievaluasi
pelaksanaannya. Ta’aruf tidak hanya sebagai ibadah rutinitas semata,

namun berkembang membentuk kumpulan-kumpulan pelaksana ritual

ibadah tersebtft.

! Abdurrahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006) 73
2 Nuzula llhami, Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaang@uturuf Dalam
Pernikahan; Sebuah Tinjauan Sosiologi , Vol. 12 No. 2, (205%),

18
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1. Pengertian Ta’aruf

Secara etimologi ta’aruf berasal dari Bahasa Arab yakni
ta’arafa yata’arafu yang berarti saling mengerallstilah Ta’aruf
ditemukan dalam Alquran dalam surat al-Hujurat ayat 13
menggunakan lafadz & =iterambil dari kata‘arafa yang berarti
mengenaf. Yang dimaksud dengan mengenal bukan sekedar mengenal
nama saja, namun yang dimaksud disini adalah mengenal secara lebih
mendalam antara pihak lakiki dan perempuan, sedangkan ta’aruf
dalam Islam adalah suatu proses saling mengenal lebih dekat dan akrab
lebih dari sekedar teman ataupun salralSatara terminologi ta’aruf
adalah suatu proses untuk saling mengenal antara pihak laki-laki dan
perempuan yang keduanya saling memiliki ketertarikan antara satu
dengan yang lainnya, juga keduanya menyatakan pernyataan mengenai
visi dan misi dalam menjalin hubungan rumah tangga sebelum
keduanya sepakat untuk menuju kejenjang pernikahan

Sebelum melaksanakan ta’aruf, dalam Islam juga memberikan
kriteria dalam memilih pasangan yang akan melaksanakan ta’aruf.
Rasulullah telah memberikah kriteria sebagaimana dalam hadist

berikut

D 2af 53 o ipibbEslselansgnadiiglll Y Hia 1K

Artinya:

8 Genta tiaraJa ‘aruf Khidbah Nikah, 12

4 Isnadul HamdiTa 'aruf dan Khitbah Sebelum Pernikahahan, (Jurnal Ilmiah Syari‘ah, Volume
16, Nomor 1, Januari-Juni 2017) 45

5> Rosidatun MunawaroliKonsep Ta'aruf, 43

6 Dadan Ramadhan Dan Wira Mahardika Pultégruf Jalan Indah Menuju Nikah (Jakarta:
PT.Lontar Digital Asia, 2019), 34
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Dari Nabi SAW bersabda: wanita itu dinikahi karena empat hal,
karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya,
maka dahulukan agamanya, niscaya kamu akan berdntung

Berdasarkan hadist tersebut kriteria pasangan bisa dirincikan
sebagaimana berikut
a. Ekonomi
Faktor ekonomi menjadi salah satu kriteria dalam
memilih pasangan hidup, namun yang dimaksud disini ibuka
ekonomi dengan melihat kaya atau miskinnya seseorang,
namun seseorang yang mampu mengelola harta yang dimiliki
ketika melangsungkan pernikahan. Faktor ekonomi ini juga
bisa diartikan untuk mencari pasangan yang setara dalam status
sosial karena hal ini juga berpengaruh dalam keberlangsungan
hidup rumah tangda
b. Ketampanan atau kecantikannya
Paras dari seseorang menjadi sala;h satu yang perlu
dipertimbangkan - dalam” memilih pasangan hidup, ketika
pertama kali lawan jenis bertemu maka yang pasti dilihat
pertama kali adalah paras dari orang tersebut, ketika seseorang
tersebut tampan atau cantik maka akan menimbulkan
ketertarikan untuk mengenal lebih jauh antar lawan jenis,
dalam hal ini bukan hanya paras fisik namun juga tingkah laku

(akhlak) dan hati yang baik.

" Genta tiaraJa ‘aruf Khidbah Nikah, 13
8 Leyla HanaTa aruf Proses Perjodohan Sesuai Syari Islam (Jakarta: PT.Elex Media
Komputindo, 2012), 43
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c. Keturunan (Nasab)

Keturunan juga menjadi hal yang penting dalam
memilih pasangan hidup, karena keturunan memiliki peran
yang cukup penting dalam mempengaruhi ilmu, akhlak, dan
keimanan jika seseorang terlahir dari keluarga yang baik maka
bisa dikatakan akan memiliki keturunan yang baik pula.
Keturunan yang jelas juga menjadi penting untuk dilihat,
karena jika seseorang tidak diketahui asal usulnya
dikhawatirkan orang tersebut adalah orang yang dilarang untuk
dinikahi seperti halnya orang yang memiliki satu garis darah
atau saudara sepersusuan, dengan ini dianjurkan untuk meneliti
garis keturunan dalam memilih pasangan.

d. Agama

Agama merupakan kriteria yang paling penting
menurut hadist  tersebut,. Rasulullah sendiri menganjurkan
kepada orangtua untuk ' menikahkan putra putrinya dengan
orang yang baik dalam agama dan juga akhlaknya, hal ini juga

selaras dengan hadist berikut:
s ks Sl s 42l 45 D38 54 18] s
(g olyy) 2l olig

Artinya:

Jika datang seseorang meminang putrimu, sedang engkau ridha
pada agama dan ahlaknya, nikahkanlah ia. Jika tidak akan
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terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang nyata” (HR.
Tirmidzi)®
2. Dasar Hukum Ta’aruf
Salah satu di antara ayat yang terdapat dalam Alquran yang
berbicara tentang konsep Ta’aruf yaitu surat Al-Hujurat ayat 13 yang

berbunyi

,C. Gt g.",/; (S5 { sh S 2.}‘, o S Flat. & s (S 3T
ST O] Telad B8 1o sad (SRsg 15T 0 55 3 (SCls ) 2T L

Artinya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengéefial

|
:

Ayat ini berbicara tentang prinsip dasar hubungan antar
manusia. Karena itu, ayat di atas tidak lagi menggunakan panggilan
yang ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi kepada jenis
manusia. Allah berfirman: Hai manusia, sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan,
yakni Adam dan Hawwa’, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum
(indung telur perempuan), serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa

juga bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal yang

% Honey MiftahuljannahdZ Ta aruf, Khidbah, Nikah, Dan Talak 29
10 Our’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 517
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mengantar kamu untuk bantu membantu serta saling melengkapi (M.

Quraish Shihab, 2009: 615).

Jadi, ayat gﬁg 550 vg*‘i" ) Sesungguhnya Kami

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
adalah pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia derajat
kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak ada perbedaan antara satu
suku dan yang lain. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan
antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan. (M. Quraish Shihab, 2009: 616)

Dalam ayat diatas juga menjelaskan bahwa setiap manusia
telah ditetapkan untuk saling mengenal dan berpasang-pasangan , juga
memberikah suatu pesan bahwa jodoh telah disiapkan bahkan
ditetapkan oleh Allah, maka tugas manusia adalah untuk berikhtiyar
dalam memilih jodoh. Jika seseorang telah mgmiliki kematangan
untuk membangun sebuah rumah tangga maka hal yang harus
dilakukan yang sesuai dengan ayat diatas adalah melaksanakan
ta’aruf.

Dari alMughirah bin Syu’bah radhiyallahu’anhu, beliau
menceritakan, “Suatu ketika aku berada di sisi Nabi shallallahu’alaihi
wasallam, tiba-tiba datanglah seorang lelaki. Dia ingin menikahi
wanita Anshar. Lantas Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam

bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah melihatnya?” Jawabnya,

“Belum.” Lalu beliau memerintahkan,
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2 0% L F 8. g Ao
LSy 535 Of oA 4 Gy kst

Lihatlah wanita itu, agar cinta kalian lebih langgeng. (HR. Turmudzi
1087, Ibnu Majah 1865 dan dihasankan al-Albani)

Dari hadist tersebut Rasulullah memerintahkan untuk lebih
mengenal calon pasangan terlebih dahulu sebelum kejenjang
pernikahan karena hal tersebut dapat membuat pernikahan diantara
keduanya menjadi langgeng.

Imam Syafi’i memperbolehkan adanya ta’aruf namun dengan

batasan ketika bertemu yakni melihat muka dan telapak t&gngan
iy 4 M S A8 Y B sl g

Artinya:

Keempat (dari tujuh macam pandangan laki-laki terhadap perempuan)
melihat untuk maksud menikahi. Diperbolehkan memandang muka
dan telapak tangannya

B. Konsep Ta’aruf
1. Tahapan Ta’aruf
Islam telah mengatur banyak hal yang terkonsep dengan rapi
dalam kehidupan manusia agar selalu dalam koridor ajaran syari’at
Islam begitu pula dengan pernikahan. Pernikahan merupakan hal yang
menjadi mulia karena termasuk dalam sunnah Rasulullah, terdapat

tujuan yang mulia dari adanya pernikahan oleh sebab itu Rasulullah

11 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sawroh At-Turmudzi, AlMa’ruf bi Jami’ At-Turmudzi, Bait
al-Afkar Ad-Dawliyyah, 193

12E-journal Eliyyil AkbarTa aruf Dalam Khitbah Perspektif Syafi’i Dan Ja fari, STAIN Gajah
Putih, Takengon, 2015

13 DR. Musthafa Diib Al-bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukukmiiuslam Madzhab
Syafi’i, (Surakarta: Media Zikir) 2016, 344-345
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SAW memberikan tips bagi seseorang yang hendak memilih
pasangannya, VYaitu mendahulukan pertimbangan keberagamaan
daripada kekayaan, keturunan, maupun kecantikan atau ketampanan.
Saat calon pasangan suami isteri sudah merasakan adanya kecocokan
melalui prosesta’aruf, maka proses selanjutnya dianjurkan untuk
melakukan khitbah (peminangahProses ta’aruf hingga menikah
dimulai dengan pengalaman sebelum menjalani proses ta’aruf.
Pengalaman interaksi subjek dengan lawan jenis dan pendalaman
terhadap ajaran agama memunculkan nilai-nilai yang membentuk
konsepsi awal tentang cidta Berikut beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam prosesaruf

a. Niat Karena Allah

Niat karena Allah adalah keinginan dalam hati dalam

melakukan suatu tindakan atau perbuatan yang hanya ditujukan

kepada ‘Allah;.dengan. adanya. niat maka bisa membuat perbedaan

antara perbuatan itu bernilai.ibadah atau; tidak. Dalam konteks

ta’aruf yang diniatkan murni karena Allah menjadikan apapun

keputusa yang diambil dalam berta’aruf akan diterima dengan

ikhlas dan lapang dada, juga karena ta’aruf dengan niat karena

Allah akan dinilai sebagai ibadah karena niat bersilaturahim dan

menambah saudara seiman

b. Kesiapan untuk menikah

¥ snadul HamdiTa ‘aruf dan Khitbah Sebelum Pernikahahan, (Jurnal Ilmiah Syari‘ah, Volume
16, Nomor 1, Januari-Juni 2017) 48

15 Arika Zulfitri Karim, Dinie Ratri Desiningrum, Jurnal Empalfigrnal Dari Ta’aruf Hingga
Menikah: Eksplorasi Pengalaman Penemuan Makna Cinta Dengan Interpretativ
Phenomenological Analysis, Volume 4(1), (2015), 44.
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Menikah bukanlah suatu perkara yang dapat dianggap
mudah namun juga tidak dapat dianggap sulit, menikah
membutuhkan kesiapan lahir dan batin dari kedua belah pihak
kesiapan ini buakn karena paksaan atau tekanan sosial yang ada,
kesiapan ini adalah hal yang penting yang seharusnya dimiliki
orang yag akan melaksakan pernikahan, banyak orang yang telah
melangsungkan pernikahan namun dalam berjalannya bahtera
rumah tangga, keluarga menjadi tidak harmonis karena belum
siapnya lahir maupun batin atau adanya faktor paksaan dalam
pernikahan. Siap menikah dalam hal ini maksudnya adalah pihak
pria maupun wanita telah siap secara mental, materiil dan ilmu
mengenai mengarungi bahtera rumah tatfyg2engan penuhnya
kesiapan dalam pernikahan makarumah tangga menjadi haromis
dengan terpenuhinya segala kebutuhan lahir maupun batin.

c. Kejujuran dalam proses ta’araf*’ "

Dalam melaksanakan proses ta’aruf kedua belah pihak
diharuskan jujur akan diri masing-masing, seperti halnya dalam
bertukar informasi detail pribadi seperti hal nya warna kulit, tinggi
badan, berat badan, hobby, pekerjaan, penghasilan per bulan, hal-
hal yang tidak disukai, hal-hal yang disukai, riwayat penyakit,
kriteria pasangan, dan prinsip hidup, dengan kejujuran dan

keterbukaan masing-masing pihak diharapkan tidak ada

16 Dadan Ramadhan Dan Wira Mahardika PUftéigruf jalan indah menuju nikah, 46

17 Siti Nur Aisyah,FUNGSI KONSEP TA’ARUF DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH
(Studi Kasus Program Al Ghifari Nikah Center di Masjid Abu Dzar Al &fiGriya Shanta Kota
Malang),2019, 21
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kekecewaan jikalau nanti ketika menikah ada hal yang berbeda dari
saat apa yang diungkapkan ketika melaksanakan ta’aruf dan hal
tersebut bisa memungkinkan keretakan dalam bahtera rumah
tangga.
d. Memiliki mediator

Pendamping atau yang terkadang disebut dengan mediator
dalam prees ta’aruf adalah sesorang yang menemani atau yang
menjembatani dalam proses ta’aruf, mediator juga berfungsi
diantaranya agar keberlangsungan proses ta’aruf tetap dalam
koridor syari’at Islam, mediator juga berfungsi mengarahkan dalam
proses ta’aruf, mengurangi rasa grogi dan tegahg

Mediator diharuskan sudah menikah dan orang yang benar-
benar jujur dan mengerti dan memahami menganai ta’aruf yang
sesuai dengan koridor syari’at Islam. Namun tidak jarang orang
yang menjadimendiator adalah orang tua atau dari pihak keluarga
karena orang' tua ataupun keluarga adalah orang yang paling
mengerti tentang diri kitd
e. Melihat calon pasangan

Melihat calon pasangan menjadi perkara yang penting
karena diharapkan setelah melihat calon pasangan terdapat
kemantapan dan ketentraman masing-masinng pihak yang
berta’aruf, sehingga ketika ta’aruf berlanjut kepada khitbah dan

pernikahan tidak ada yang akan merasa terdholimi. Dalam proses

18 |bid, 23

19 Skripsi Mafhumahdnalisis Hukum Islam Terhadap Praktek Ta’aruf Menuju Pernikahan
Melalui Aplikasi Ta’aruf Online Indonesia,UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020, 26
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ini juga terdapat prosedurnya yakni bagian yang dilihat adalah
bagian yang tidak termasuk aurat seperti halnya wajah dan telapak
tangan untuk wanita, karena tampan dan cantik adalah relatif bagi
tiap masing-masing orang.
f. Menolak dan menerima dengan baik

Manusia tentu tak ada yang sempurna yang bersih dari aib
yang bisa terlihat ketika prosesaaf yang bisa jadi karena hal ini
salah satu pihak menjadi ragu. Menolak ataupun menerima adalah
hak dari masing-masing pihak tidak ada satupun yang boleh
memaksa. Jika salah satu pasangan tidak memiliki kecocokan,
maka proses ta’aruf dapat dibatalkan, namun jika keduanya
memiliki kecocokan maka akan dilanjutkan pada tahap
berikutnyd®, tentunya menerima dan menolak telah melalui
pertimbangan yang matang serta kata penolakan ataupun
penerimaan disampaikan dengan tata cara yang baik agar tidak ada
salah satu pihak yang sakit hati.
g. Khitbah dan pernikahan

Setelah adanya keputusan menerima dalam ta’aruf maka
dilanjut dengan proses khitbah atau peminangan, meminang atau
melamar artinya meminta wanita untuk dijadikan istri. Menurut
terminologi perminangan ialah kegiatan upaya ke arah terjadinya

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang’wanita

20 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 146
21 Dahlan Idhamy, Azas-Azas Figh Munakahat, (Surabaya: Al-Ikh&&4), 15
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atau seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk
menjadi isterinya.

Dalam pelaksanaan khitbah biasanya juga menjadi ajang
silaturahim dengan keluarga kedua belah pihak, selain itu dalam
khitbah juga membicarakan pemilihan waktu yang baik untuk
melaksanakan pernikahan.

Setalah proses ta’aruf serta khitbah maka dilanjutkan
dengan proses akhir yakni pernikahan, pernikahan adalah ikatan
lahir batin dengan tujuan menghalalkan hubungan kelamin
(seksual)) antara pria dan wanita yang sebelumnya diharamkan
oleh agam&. Ketika proses khitbah menuju pernikahan sebaiknya
tidak lebih dari tiga bulan, hal ini disarankan untuk menghindari
zina baik zina hati ataupun pikiran antar keduanya dan karena hal

itulah pernikahan sebaiknya disegeraRan

2. Adab Ta’aruf
a. Menjaga hati dan pandangan dari perkara yang dilarang
Menjaga hari dan pandangan menjadi hal yang penting
dalam berlangsungnya ta’aruf karena dalam proses ta’aruf kedua
orang tersebut adalah lawan jenis yang bukan mahrafnriyal
ini telah dijelaskan dalam AQur’an Surat An-Nur ayat 31 yang

berbunyi:

22 Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 11

23 Rizky Nasution dan Rama Salw&y 'aruf, 117

24 Honey Miftahuljannah, AZa’aruf, Khidbah, Nikah, Dan Talak Bagi Muslimah (Jakarta: PT
Grasindo,

2014), 13



Artinya:

Dan katakanlah pada wanita yang beriman agar mereka menjaga
pandangan dan kemaluannya. Janganlah menampakkan auratnya
kecuali yang biasa terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung kedadanya dan janganlah menampakkan auratnya kecuali
kepada suami mereka, ayah mereka, putra-putra mereka, putra-putra
suami mereka, saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki
mereka, putraputra saudara perempuan mereka, para perempuan
sesama muslim, hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-
laki tua yang tidak memiliki keinginan terhadap perempuan atau anak
laki-lakir yang belum jmengerti aurat perempuanj Janganlah mereka
menyentakkan kakinya agar orang orang mengetahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah
kepada Allah agar kami beruntifig

b. Menutup Aurat

Seorang laki-laki dan perempuan muslim haruslah mengerti
batasan atau aurat yang harus ditutupi dihadapan orang lain yang
bukan mahramnya. Seluruh tubuh bagi perempuan adalah aurat kecuali
wajah dan keduan telapak tangan. Sedangkan aurat bagi laki-laki
adalah pusat hingga lutut.

c. Pembicaraan tidak mengarah kebirahi atau mengandung dosa

25 Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 354
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Ketika melaksnakan ta’aruf belumlah menjadi pasangan yang
sah, oleh karena itu pembicaraan yang terjadi di antara keduanya tidak
diperbolehkan mengandung hal-hal yang seharusnya dirahasiakan
seperti halnya seks atau hal-hal yang mengarah ke nafsu birahi, hal ini

selaras dengan firman Allah SWT dalam@is’an An-Nisa ayat 114

Sl 5 (e g ST o o) 3 agta 3 ey 5 0 Y| 0530 o8 8 B s Y
Ue 121 458 D5 ol ooss

Artinya:

Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka kecuali
pembicaraan rahasia mereka dari orang yang menyuruh orang lain
bersedekah, berbuat baik atau mendamaikan antar manusia. Siapapun
yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah. Maka kelak
kami akan memberikan pahala yang b&sar

d. Tidak Berdua-duaan (Khalwat)
Dalam proses ini juga dilarang berdua-duaan atau yang biasa
disebut dengan khalwat karena dapat menimbulkan adanya fitnah

maupun hal-hal yang diharamkan dalam syariat Islam. Hal ini telah

dilarang dalam Islam sebagaimana hadist berikut:
(ot oly)) pa3slgangy] e I3 o 33U 3lia OF Al G 1) B

Artinya:

Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan perempuan

yang tidak halal baginya karena yang ketiganya adalah setan, kecuali
ada mahramnya (HR. Ahm&d)

26 ibid, hal. 97
27 Honey Miftahuljannah, AZa’aruf, Khidbah, Nikah14
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e. Menghindari bersentuhan

Ketika proses ta’aruf dilarang adanya bersentuhan secara fisik
dikarenakan kedua orang tersebut bukan mahram dan juga belum sah
menjadi pasangan suami istri, Rasulullah semasa hidupnya tidak
pernah bersalaman atau bersentuhan dengan perempuan yang bukan

mahramnya, hal ini ada dalam hadist berikut
(O e |

Artinya:

Sesungguhnya aku tidak pernah bersalaman dengan wanita yang bukan
mahram (HR. Bukhari}

Dari semua adabdab dalam ta’aruf adanya mediator menjadi
hal yang sangat penting, dengan adanya mediator hal-hal yang dilarang

dalam syariat Islam dapat dikontrol dan dicegah agar tidak terjadi

3. Perbedaan ta’aruf dan.pacaran .‘
Realita: yang-terjadi ditengah masayarakat, masih banyaknya
kekeliruan dalam memahami istilah ta'aruf. sebagian muda-mudi lebi
cenderung memulai pendekatan dengan calon pasangannya sebelum
menikah dengan menjalin hubungan melalui pacaran secara*bebas

padahal pcaran dan ta’aruf merupakan hal yang sangat berbeda, ta’aruf

tidak diperbolehkan melanggar ketentusmri’at Islam yang berlaku,

28 |bid, 15
29 Badrudin, As-Salam lurnal Ta’ aruf Dalam Khitbah Sebelum Pernikahan, Vol. 7 No. 1,
(2018),84.
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namun dkaat ini banyak yang menyalahgunakan kata ta’aruf dalam

berpacaran, perbedaan ta’aruf dan pacaran adalah sebagai berikut:*°

a. Tujuan adanya ta’aruf adalah sebagai jalan utama menuuju
pernikahan sedangkan pacaran cenderung hanya untuk bersenang-
senang

b. Dalam pbsesnya ta’aruf perkenalan harus jujur menceritakan diri
sendiri apadanya, sedangkan pacaran lebih cenderung menonjolkan
kebaikan masing-masing selama pacaran

c. Ketika melakukan pertemuan ta’aruf didampingi pihak ketiga
sebagai mediator atau pendamping sedangkan dalam berpacaran
seringkali berdua-duan (khalwalial ini tentu menyalahi syar’at
Islam yang berlaku

d. Jangka waktu ketika melakukan ta’aruf cenderung lebih sebentar
untuk menuju kejenjang lebih lanjut yakni pernikahan biasanya
setelah | melakukan ta’aruf jangka waktu. maskimalnya adalah 3
bulan untuk melaksakan pernikahan, sedangkan. dalam pacaran
tidak ada batas waktu dan tidak ada kepastian dalam menuju
pernikahan

e. Ta’aruf lebih cenderung ke poin agama sedangkan pacaran agama
bukanlah poin penting dan cenderung hanya untuk bersenang-
senang

f. Ta’aruf memiliki kejelasan untuk melaksanakan pernikahan atau

tidak karena memang sudah siap secara mental karena memang

30 Skripsi Rosidatun Munawaroh, KONSHR’ ARUF DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN
ISLAM, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Radenllatapung,2018, 8.
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orang yang melakukan ta’aruf sudah pasti berujuan untuk menikah,
sedangkan dalam pacaran tidak selalu bertujuan untuk menikah

bahkan lebih cenderung hanya untuk bersenang-senang

4, Hikmah adanya ta’aruf

Setiap hal yang disyari’atkan Islam selalu ada pelajaran yang dapat
dipetik atau yang biasa disebut dengan hikmah, begitupun dengan
ta’aruf, banyak hikmah yang dapat diambil dari adanya ta’aruf
dibanding dengan pacaran yang lebih banyak madharat, berikut hikmah
dengan adanya ta’aruf:

a. Terhindar dari perbuatan zina

Zina merupakan salah satu dosa yang sangat dilarang dalam
agama Islam, bahkan mendekati zina sudah sangat dilarang dalam

syari’at Islam, sebagaimana dalam Al-qur’an surat Al-Isra’ ayat 32

B’M;i;’ SRR él‘fifl L;;J\jj}iﬁ‘ij

Artinya

dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan keji dan buruk (QS.I&k’ 32)%!

Dengan memilih dan menjalani ta’aruf dalam menuju proses
pernikahan maka dapat terhindar dari perbuatan zina, karena dalam
ta’aruf proses dalam saling mengenal melewati pihak ketiga sebagai

mediator ataupun wali, sehingga dengan ini tidak adanya unsur

3 Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 285
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khalwatyang mana hal tersebut dilarang dalam syari’at Islam karena
termasuk perbuatan yang mendekati zina
b. Kehormatan terjaga
Menjaga kehormatan diri atau bisa disebut dengan iffah
termasuk perbuatan yang mulia, secara umum iffah merupakan
sikap menjaga kehormatan diri dari perbuatan dosa. Dengan
menjalani ta’aruf maka kehormatan orang tersebut akan terjaga
karena akan terhindar dari perbuatan yang dilarang dalam syari’at
Islam
c. Terindar dari adanya fitnah
Ketika memilih untuk melakasanakan ta’aruf tentu akan
dihindarkan hakal yang dilarang dalam Syari’at Islam karena
tidak diperkenankan adanya sentuhan fisik apalagi khalwat serta
dalam menjalani ta’aruf terdapat pihak ketiga yang menjadi
mediator. atau ' pendamping “untuk. mengawasi ' dan menuntun

pelaksanaan proses ta’aruf



BAB I11
PROGRAM SAMAWA JADIKAN AKU HALALMU DI KANTOR

KEMENTERIAN AGAMA KOTA SURAKARTA

A. Profil Kementerian Agama Kota Surakarta
1. Sgarah

Keberadaan Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta tidak
lepas dari adanya pemerintahan serta berdirinya Kemenerian Agama
Pusat. Demikian juga perubahan-perubahan dalam  struktur
organisasinya, karena Departemen Agama merupakan institusi yang
bersifat vertikal, dari pusat di Jakarta hingga di Kecamatan, walaupun di
era otonomi daerah saat ini.

Dalam struktur pemerintahan zaman raja-raja dan kesultanan di
Indonesia, urusan agama menjadi bagian yang tak terpisahkan dari peran
raja/sultan dan pejabat pemerintah lainnya. Sementara di tingkat
kabupaten sampai tingkat desa terdapat jabatan mufti, qodhi, penghulu,
modin (lebai,kayim) dan jabatan agama lainnya.

Zaman Pemerintah Hindia Belanda secara normatif bersifat
netral menghadapi urusan keagamaan. Semua urusan dan kepentingan
agama khususnya Islam menjadi wewenang berbagai instansi. Dengan
kata lain dipisah-pisah dalam pelbagai instansi sesuai dengan
kepentingan politik penjajahan.

Di zaman pendudukan Jepang, pada umumnya aturan-aturan
yang berhubungan dengan urusan keagamaan tidak banyak mengalami

perubahan, kecuali penghapusan Kantor Der Adviseur Voor Inlandsche

36
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En Mohammedadnsche Zaken. Sebagai gantinya didirikan Shumubu
(Kantor Urusan Agama) yang menjadi bagian dari Gunseikanbu.
Sedangkan di daerah-daerah diadakan Shumuka (Kantor Agama Daerah)
sebagai bagian dari Pemerintah Karesidenan)(Shu

Zaman Indonesia Merdeka (Lahirnya Departemen Agama), UUD

1945 yang lahir sehari setelah Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17
Agustus 1945 mengamanatkan dalam Bab Xl tentang agama pada Pasal
29 ayat 1 dan 2 bahwa :

a. Negara berdasarkan atas Ke-Tuhanan Yang Maha Esa.

b. Negara Menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agamanya dan kepercayaannya itu.

Dua hal pokok pikiran di atas, mengindikasikan Negara Indonesia

bukanlah Negara berdasarkan satu agama, juga bukan Negara sekuler.

Dalam prosesnya yang telah ‘mengalami banyak perubahan aturan

serta penamaan hingga pada akhirnya menurut Peraturan Menteri Agama
RI Nomor 1 Tahun 2010 tentang Perubahan Penyebutan Departemen
Agama Menjadi Kementerian Agama maka sejak 1 Maret 2010 nama

Departemen Agama berganti nama menjadi Kementerian Ajama.

2. Struktur Organisas
Sebagaimana Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Instansi

Vertikal Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah yang telah

! https://kotasurakarta.kemenag.go.id/profil/sejarah-singkat-kantor-kemerdgaam-kota-
surakartatliakses pada tanggal 24 September 2022 21.03 WIB
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ditetapkan pada tanggal 16 Agustus 2012 dan diundangkan di Jakarta
pada tanggal 24 Agustus 2012, maka susunan Organisasi Kantor
Kementerian Agama Kota Surakarta sebagaimana pasal 396 ayat (2)
huruf ii terdiri atas : a. Subbag Tata Usaha; b. Seksi Pendidikan
Madrasah; c. Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam; d. Seksi
Penyelenggaraan Haji dan Umrah; e. Seksi Bimbingan Masyarakat
Islam; f. Penyelenggara Syariah; g. Penyelenggara Kristen; h.
Penyelenggara Katolik; dan i. Kelompok Jabatan Fungsional. Tugas
untuk masing-masing Seksi dijelaskan pada pasal 430 yaitu :
1. Subbagian Tata Usahgang dikepalai oleh Drs. H. Zarkasi
M.Pd.l.
2. Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, dikepalai oleh Umi
Khozanah Mujtahidah, S.Ag., M.M.
3. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah, dikepalai oleh Suyono,
SE., MM. :
4.. Seksi Pendidikan Madrasah, dikepalai oleh Syamsuddin,MSI.
5. Seksi Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam, dikepalai oleh
Achmad Arifin S.Ag., M.M .
Adapun seluruh struktural tersebut dikepalai oleh H. Hidayat

Maskur, S.Ag, M.S.I

B. Sgarah Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
Pada akhir tahun 2019 dunia dihebohkan dengan adanya virus baru

yang menyebar keseluruh dunia termasuk juga Indonesia. Coronavirus
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merupakan suatu pandemi baru dengan penyebaran antar manusia yang sangat
cepat. Penyebaran Coronavirus Disease-19 yang berawal dari China menyebar
cepat hampir ke seluruh penjuru dunia dan menyebabkan angka kematian
yang tinggi. Derajat penyakit dapat bervariasi dari infeksi saluran napas atas
hingga ARDS’ Klasifikasi infeksi Covid-19 di Indonesia saat ini didasarkan
pada buku panduan tata laksana pneumonia Covid-19 Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI). Coronavirus merupakan wabah yang
sangat mematikan. Penyebaran Covid-19 berdampak pada berubahnya
kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Tingginya tingkat penyebaran dan
korban dari virus tersebut membuat pemerintah Indonesia berkali-kali
mengganti kebijakan tentang prosedur kesehatan dan juga pembatasan sosial,
hal ini membuat banyak Perubahan dalam masyarakat berkaitan dengan nilai-
nilai sosial, organisasi, lembaga kemasyarakatan, lapisan dalam masyarakat,
pola-pola perilaku, wewenang, kekuasaan dan laif-lain

Di era Covid-19,. aplikasi-aplikasi. pencari. jodoh dinilai efisien dan
membantu untuk pelaksanaariaruf dengan penerapan psychal distancing
dan pembatasan mobilitas guna mencegah penyebaran Covid-19.

Berawal dari diskusi kecil dari divisi Bimbingan Masyarakat Islam di
kantor Kementerian Agama Kota Surakarta dengan kepala KUA Jebres
mengenai ta’aruf secara online yang dilatar belakangi dengan adanya pandemi
covid-19 yang membuat masyarakat tidak bisa berinteraksi secara langsung

karena adanya aturan pembatasan sosial yang membuat masyarakat lebih

2 Diah Handayani, dkk, “Penyakit Virus Corona 20197, Jurnal Respirologi Indonesia 40,

No. 2 (2020), h. 12ttp://www.jurnalrespirologi.ssorffiakses pada tanggal 27 September 2022
20.07 WIB)

3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengaiilakarta: Rajawali Press, 201359.
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banyak berinteraksi secara online melalui media social begitu pula dengan
berinteraksi dengan lawan jenis, tentu hal ini menjadi sebuah fenomena yang
patut di perhatikan dikarenakan bebasnya dunia internet tanpa adanya batasan
dan pengawasan yang tak jarang terjadi tindak kriminal seperti halnya
penipuan, pencurian data, bahkan hingga pelecehan seksual. Selain itu
semakin banyaknya angka perceraian dengan berbagai latar belakang sebagai
sebabnya, menurut laporan Statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di
Tanah Air mencapai 447.743 kasus pada 2021, meningkat 53,50%
dibandingkan tahun 2020 yang mencapai 291.677 kasus

Berdasarkan diskusi mengenai hal tersebut menurut divisi Bimbingan
Masyarakat Islam diperlukan adanya upaya pencegahan dalam suatu wadah
yang bisa mengawasi, membatasi serta memberikan pelajaran dalam hal
ta’aruf dan pernikahan maka pada tanggal 30 Juli 2021 Kementerian Agama
Kota Surakarta meluncurkan program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu.
Program tersebut bertujuan 'untuk 'membantu. masyarakat yang masih single
dalam mencari jodoh. Dalam program tersebut pihak; penyelenggara program
menjadi orang ketiga yang menghubungkan lawan jenis yang sedang mencari
jodoh serta memberikan pengetahuan septataruf dan pernikahan yang
baik. Dengan adanya program tersebut dapat meminimalisir dampak negatif
dari aplikasi-aplikasi pencari jodoh online yang tanpa pengawasan yang
bahkan bisa berujung dengan perzinaan dengan tanpa mengurangi efektifitas

ta’aruf selama penerapan pshycal distancing.

4 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-mesgkat-
mayoritas-karena-pertengkargdiakses pada tanggal 11 Januari 2023, 01.46 WIB)



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/28/kasus-perceraian-meningkat-53-mayoritas-karena-pertengkaran
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Selain dengan adanya pandemi covid-19 program SAMAWA Jadikan
Aku Halalmu juga bertujuan untuk menekan angka perceraian yang semakin
tinggi, mayoritas pasangan yang bercerai disebabkan oleh faktor
ketidakserasian dibandingkan dengan faktor ekorfoRrogram SAMAWA
Jadikan Aku Halalmu tidak hanya menjadi sarana mempertemukan jodoh
namun di dalam program tersebut juga membina calon pasangan tentang
pernikahan dan rumah tangga yang disampaikan oleh pembina dari pihak
Kementerian Agama Surakarta secara online via aplikasi zoom dan juga secara
offline.

SAMAWA Jadikan Aku Halalmu merupakan program dengan tujuan
untuk menjaga komitmen dan keseriusan para pengguna dalam tprasgs
hal ini agar aplikasi ini tidak digunakan untuk bermain-main atau
disalahgunakan oleh pihak pihak yang tidak bertanggung jawab. Adapun
pendaftaran dalam program ini tidak dipungut biaya dalam artian gratis

Pada awalpembukaan ‘program. SAMAWA Jadikan Aku Halalmu,
peserta yang mendaftar kurang lehih sekitar 500 orang yang setelah
diverifikasi oleh pihak penyelenggara, peserta menjadi 300 orang, pada awal
pembukaan program ini dapat menikahkan 7 pasangan.

Program ini juga tak luput dari kendala, beberapa kendalanya adalah,
masih banyak orang yang mendaftar dengan memasukkan data yang tidak

valid, sehingga banyak peserta yang gugur dalam proses verifikasi data diri

5 https://www.indonesiatrends.com/nasional/pr-3664237366/tekan-angka-aakairkenag-kota-
solo-kenalkan-program-jadikan-aku-halalmu?paggli&kses pada tanggal 27 September 2022
21.18 WIB)

8 Umi Khozanah Mujtahidah, S.Ag., M.M., (Ketua Seksi Bimbingan Masyarakan Is
Kementerian Agama Kota Surakarta), interview,Surakarta, 20 Deseftier 2



https://www.indonesiatrends.com/nasional/pr-3664237366/tekan-angka-cerai-kankemenag-kota-solo-kenalkan-program-jadikan-aku-halalmu?page=2
https://www.indonesiatrends.com/nasional/pr-3664237366/tekan-angka-cerai-kankemenag-kota-solo-kenalkan-program-jadikan-aku-halalmu?page=2
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C. Sistem Kerja Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

Setelah calon peserta yakinaakmelaksanakan ta’aruf maka peserta
harus melakukan registrasi lewat website Kementerian Agama Kota Surakarta,
dengan mengisi data diri sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk (KTP), nomor
telepon yang terdaftar dengan aplikasi whatsapp, menceritakan tentang diri
pendaftar termasuk kelebihan dan kekurangan pendaftar, pendaftar juga harus
mengisi kriteria pasangan yang diinginkan, mengunggah foto terbaru serta
foto KTP guna verifikasi data, setekah itu dapat mengunjungi halaman website
Kementerian Agama Kota Surakarta dengan tata cara sebagai berikut:

1. Buka lamarhttp://kotasurakarta.kemenag.go.id/

2. Pilih menu Layanan Publik

3. Klik Sub Menu Jadikan Aku Halalmu

4. Klik tautan Jadikan Aku Halalmu

5. Mengisi formulir : Nama, Nomor telepon atau Whatsapp, Mengisi
status (janda, duda, perawan, atau jejaka), !

6. Menceritakan diri sendiri, | Menjelaskan| kriteria pasangan,
Mengunggah dua foto, Mengunggah foto KTP dan KK

7. Submit

Informasi pendaftaran mengenai program SAMAWA Jadikan Aku
Halalmu juga dapat di temukan di media sosial facebook @Kementerian

Agama Kota Surakarta dan instagram @kemenagska


http://kotasurakarta.kemenag.go.id/
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Gambar 1: Laman pendaftaran program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
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Gambar 2: Laman media sosial facebook Kementerian Agama Kota Surakarta
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Gambar 3: Informasi. tentang pendaftaran program SAMAWA Jadikan Aku
Halalmu di media sosial Instagram

Setelah mendaftar sebagai peserta], data dari peserta yang mendaftar akan
dicek kebenarannya oleh petugas dari program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu,
setelah itu seluruh peserta yang mendaftar akan dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok dengan masing-masing kelompok didampingi pembimbing, tiap
kelompok memiliki grup di aplikasi whatsapp,

Tahapan selanjutnya adalah pembimbing akan mengubungi masing-

masing peserta dan menawarkan calon pasangan yang sesuai kriteria yang

diinginkan oleh peserta dalam satu grup, namun jika dalam satu grup tidak ada
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yang sesuai maka pembimbing akan berkoordinasi dengan pembimbing dari
kelompok lain untuk mencari kriteria calon pasangan yang diinginkan oleh peserta

Ketika ada yang saling merasa cocok maka pasangan ta’aruf akan
dipersilahkan melakukan video call didampingi oleh pembina sebagai pengawas
serta membimbing jalannya video call, setelah melakukan video call pasangan
ta’aruf diberi waktu selama tiga hari untuk memutuskan melanjutkan hubungan
ketingkat selanjutnya atau tidak, jika kedua belah pihak menyetujui untuk
melanjutkan hubungan kejenjang berikutnya maka akan diadakan pertemuan
secara langsung didampingi pembina sebagai pengawas dan wali dari pihak
perempuan jika memungkinkan, kegiatan ini akan selalu dibimbing oleh pembina
sampai menuju ke pernikatfan

Disetiap pertemuan online maupun offline para peserta akan selalu diberi
bimbingan sputar ta’aruf, pernikahan dan rumah tangga. Setelah beberapa
tahapan pihak penyelenggara juga mengadakan pertemuan secara offline dari
selurun kelompok yang “telah 'siap ‘menikah untu;k-méndapat bimbingan

pernikaharf.

7H. M. Arba’in Basyar, S.Ag, (Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Jebres Kota Surakarta),
interview,Surakarta, 20 Desember 2021

8 Fandi, (Peserta program SAMAWA Jadikan Aku Halalnmterview, Direct Message

Whatsaap, 13 Januari 2023
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Gambar 4: Tahapan Bimbingan Pernikahan SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

D. Perbedaan Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu dengan
aplikasi pencari jodoh lainnya
Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu memiliki perbedaan
dengan aplikasi pencari jodoh lain, yakni sebagai berikut :
1. Menyediakan fasilitator profesional (mediator)

Program ini telah menyediakan fasilitator profesional atau
perantara yang apabila kedua belah pihak merasa cocok dan telah sepakat
untuk melakukan pertemuan maka fasilitator akan mendampingi. Aplikasi
lainnya tidak menyediakan mitra terlatih atau perantara, sehingga jika
kedua belah pihak telah merasa cocok dan ingin bertemu maka akan
bertemu tanpa adanya pihak ketiga atau wali, dalam hal ini sangat
berbahaya karena di khawatirkan terjadi kriminalitas seperti belakangan
ini sering terjadi di masyarakat. .‘

2. Tidak bisa mengirim pesan langsung

Jika melihat aplikasi-aplikasi pencarian jodoh lainnya, aplikasi bisa
di swipe dan bisa mengirim pesan atau chat langsung kepada calon
pasangan ta’aruf. Hal ini berbeda dengan aplikasi ta’aruf Indonesia karena
dalam aplikasi ini tidak bisa mengirim chat langsung kepada calon
pasangan ta’aruf, namun jika ingin menanyakan hal hal penting kepada
calon pasangan maka bisa menghubungi fasilitator agar ditanyakan kepada
kepada calon pasangan ta’arufnya.

3. Keamanan terjamin
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Keamanan data pribadi atau identitas dan foto pengguna di
pastikan asli dan tidak ada pemalsuan identitas karena admin telah
memvefifikasi menggunakan KTP pengguna serta dalam aplikasi ini data
dan foto terjamin keamanannya sehingga data sulit untuk disalah gunakan
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, sedangkan dalam aplikasi
pencarian jodoh lainnya rawan terjadi penipuan karena aplikasi lainnya
tidak menjamin keaslian data atau foto melalui KTP dan aplikasi juga
dapat di sceenshoot sehingga memudahkan untuk terjadinya tindakan
kriminalitas.

Berdasarkan perbedaan perbedaan yang telah dijelaskan di atas,
penulis berpendapat bahwa praktik ta’aruf menuju pernikahan melalui
program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu ini perlu untuk di kaji dalam
penyesuaian dengan hukum Islam, karena dengan mengaji ini masyarakat
akan faham apakah dengan perbedaan perbedaan di atas program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu'ini hisa dikatakan telah sesuai dengan

syariat atau malah sebaliknya.



BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN TA’ARUF
PRA-NIKAH DALAM PROGRAM SAMAWA JADIKAN AKU HALALMU

DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SURAKARTA

A. Praktik ta’aruf pra-nikah melalui program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

Program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu adalah program ta’aruf
online yang dibentuk oleh Kementerian Agama Kota Surakarta sebagai
upaya untuk mempermudah bagi orang yang masih lajang dalam mencari
jodoh di masa pandemi Covid-19 juga sebagai upaya untuk menekan angka
perceraian karena program tersebut juga memberikan edukasi tentang
ta’aruf, pernikahan serta edukasi tentang kehidupan berumah tangga agar
sakinah, wamadah, warahmah, dan juga mencegah maraknya pergaulan
bebas dan salahnya pemahaman tentang konsep ta’aruf yang sesuai dengan
syari’at Islam

Setelah calon peserta yakin akaelaksanakan ta’an;f maka peserta
harus melakukan registrasi lewat website Kementerian Agama Kota
Surakarta, dengan mengisi data diri sesuai dengan Kartu Tanda Penduduk
(KTP), nomor telepon vyang terdaftar dengan aplikasi whatsapp,
menceritakan tentang diri pendaftar termasuk kelebihan dan kekurangan
pendaftar, pendaftar juga harus mengisi kriteria pasangan yang diinginkan,
mengunggah foto terbaru serta foto KTP guna verifikasi data.

Setelah pengisian data oleh pendaftar, petugas akan memverifikasi
kebenaran dan memastikan tidak adanya pemalsuan identitas yang terdapat

pada KTP yang telah diunggah oleh pendaftar.

48
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Setelah masa pendaftaran selesai dan melewati proses verifikasi dan
terbukti lolos maka petugas akan menghubungi peserta lewat nomor telepon
yang didaftarkan oleh peserta, petugas akan membagi banyaknya peserta
menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing pembmbing (mediator)
dalam grup diaplikasi whatsaap

Tahapan selanjutnya adalah pembimbing (mediator) akan
mengubungi masing-masing peserta dan menawarkan calon pasangan yang
sesuai kriteria yang diinginkan oleh peserta dalam satu grup, namun jika
dalam satu grup tidak ada yang sesuai maka pembimbing (mediator) akan
berkoordinasi dengan pembimbing (mediator) dari kelompok lain untuk
mencari kriteria calon pasangan yang diinginkan oleh peserta.

Setelah peserta merasa cocok maka pembimbing (mediator) akan
melakukan video call tiga orang dengan kedua belah pihak untuk lebih
saling mengenal antara kedua belah pihak, pembimbing (mediator) akan
memberikan edukasi tentang pernikahan dan arahan agar video call tersebut
berjalan 'dengan aman-dan lancar, ' dalam masa pendekatan tersebut jika
kedua belah pihak ingin saling bertanya maka harus melalui pembimbing
(mediator).

Tahapan selanjutnya pihak penyelenggara akan mempertemukan
seluruh kelompok untuk memberikan edukasi tentang ta’aruf, pernikahan
dan rumah tangga dalam suatu seminar.

Bagi peserta yang sudah merasa yakin untuk melanjutkan ta’aruf
maka kedua belah pihak diperbolehkan untuk saling bertemu dengan izin

pembimbing (mediator) untuk mengawasi bertemunya antara kedua belah
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pihak tersebut, setelah melakukan pertemuan, kedua belah pihak akan diberi
waktu untuk memutuskan untuk melanjutkan ta’aruf atau membatalkan

proses ta’aruf, jika kedua belah pihak memutuskan untuk melanjutkan
proses ta’aruf menuju pernikahan maka penyelenggara akan memberikan

bimbingan pernikahan

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksand&iaruf Pra-Nikah Dalam
Program Samawa Jadikan Aku Halalmu Di Kantor Kementerian Agama
Kota Surakarta

Allah menciptakan manusia agar saling mengenal dan berpasang-
pasangan dalam bingkai perkawinan, perkawinan menjadi sangat penting
dalam kehidupan manusia, dengan jalan perkawinan yang sah secara syari’at
Islam pergaulan antara lawan jenis menjadi terhormat dan dipandang
sebagai ibadah. Dalam prosesnya manusia sebagai makhluk yang terhormat
tentu berbeda dengan makhluk lain seperti halnya hewan, maka Allah
memberikan ‘aturan bagi-umat 'manusia yang telah m:emiliki kesiapan dan
kematangan dalam pernikahan, berikut firman Allah dalar@wlan Surat

Ar-Rum ayat 21

T o . 8 s,q,, Sow P Eos, P PR ,___‘ ,:‘ ;‘f‘z % ”e 13,0 F AR 2%~ s
‘C.,diy g‘J.!J @ OL 3».’-)) ‘a“.fogﬁ r(.._y J""CJ Lg.gjl TJ“(““! ‘cj)f Vg.::vf ot VQ U'L" d{ f_jé‘c- e

Artinya :

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah diciptakan-Nya untuk
pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu mendapatkan
ketenangan dan dijadikan-Nya di antara kamu kasih sayang.
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Sesungguhnya yang demikian itu merupakan tanta-tanda kebesaran-Nya
bagi orang-orang yang berfikir

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menetapkan bahwa manusia
diciptakan dengan berpasang-pasangan, ketika seorang manusia telah memiliki
kesiapan dan kematangan untuk melaksanakan pernikahan dan hidup berumah
tangga, langkh sclanjutnya adalah melaksanakan ta’aruf atau yang biasa disebut
dengan perkenalan.

Adanya ta’aruf membuat hubungan antara lawan jenis menjadi lebih
terjaga dan terhindar dari perbuatan zina dan fitnah, dalam pelaksanaan ta’aruf
harus didampingi mediator atau wali dari pihak keluarga untuk mencegah
terjadinya hahal yang dilarang dalam syari’at Islam. Namun dalam semakin
berkembangnya zaman dan teknologi banyak bermunculan aplikasi jejaring sosial
pencarian jodoh yang dapat digunakan sebagai sarana ta’aruf, dengan adanya
fenomena tersebut tulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Islam
menyikapi fenomena baru tersebut. i

Bab ini penulis jingin; membahas bagaimana praktik ta’aruf pra-nikah
dalam program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu ketika di analisis dengan
hukum Islam, karena tentunya model ta’aruf secara online belum ada pada zaman
Rasulullah, penulis ingin meneliti apakah praktik ta’aruf online melalui program
SAMAWA Jadikan Aku Halalmu sudah sesuai dengan syari’at Islam ataukah
sama dengan model aplikasi pencarian jodoh lainnya.

Penulis telah menjelaskan prosedur dalam program SAMAWA Jadikan
Aku Halalmu dan perbedaannya dengan aplikasi pencarian jodoh yang lainnya,

berikut ini adalah penjelasan yang dilihat dari perspektif hukum Islam

Y Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 406
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1. Seperti yang diketahui bahwa dunia sedang dihebohkan virus baru yang
sangat berbahaya bernama covid-19 yang tingkat penularannya tinggi,
sehingga pemerintah Indonesia menerapkan aturan-aturan untuk
mencegah adanya penularan dan penyebaran virus tersebut seperti
halnya prosedur kesehatan dan pembatasan sosial, dengan sulitnya
keadaan tersebut program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu menjadi
salah satu bentuk sarana untuk memudahkan muda-mudi yang lajang
dan memiliki kesiapan menikah dan berumah tangga untuk mencari
jodoh ketika masa pandemi covid-19, hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT dalam AlQur’an Surat Al-Insyirah ayat 5-6 :

Artinya:

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (ayat 5)
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.(ayat 6)

|
Dalam hadist juga disebutkantentangadanya kemudahan dalam bergama

Mol Basiod e NP AST o S s s G Oyt A W e B 558 o 00

(bl olg)) a5 fpae e 5 3595015 3330015585015

Artinya :

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu ia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya agama (Islam) mudah, tidak ada seorang pun

yang hendak menyusahkan agama (Islam) kecuali ia akan kalah. Maka
bersikap luruslah, mendekatlah, berbahagialah dan manfaatkanlah waktu
pagi, sore dan ketika sebagian malam tiba” (HR. Bukhari)?

2 Qur’am Hafalan dan Terjemahan, cet. 3 (Jakarta:Al-Mahira,2017), 596
3 Imam Bukhari, Shahih BukhaiKitab Iman, Bab ad-Dinu yusrun, jilid 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1993) 16
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Dari Al-Qur’an dan hadist di atas ketika datang kesulitan pasti ada
kemudahan, dan program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu menjadi
sarana memberikan kemudahan dalam mencari jodoh ketika masa
pandemi dan program ini penulis pandang masih relevan ketika tidak

adanya pandemi.

2. Karena banyaknya jejaring sosial pencarian jodoh secara online yang
memiliki resiko tinggi adanya gharar penipuan bahkan hingga berujung
ke tindak kriminal, hal ini tentunya membuat timbulnya keragu-raguan
masyarakat untuk mengikuti program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
dan masyarakat beranggapan bahwa ta’aruf secara online ini masuk
kategori tidak jelas antara halal dan haram (syubhat) hal ini berdasarkan

hadist Rasullah SAW :

o % oo ) 4 % P e , 76 2370, B (L% (A0, AU, - PR PR P 3
) TR St B 5 M 5 sia8 R Y BlgEta W 4 phsdl Of A s O
’rwJ ﬂ-, 1t 0r %o~ e’ 24 - 1 "’ -~ < 4 s 25¢ £ ”“" ° b Add % 2%

ol o3 Ops VT 48 & 00 Blad Aol J3sn i oIS ol (6 389 @B b 89 049 aies
Bl o O 5 W 2

Artinya: Sesungguhnya yang haram itu jelas sepagaimana yang harampun
jelas. Diantara keduanya trdapat perkara syubhat yang masih Samaar-

yang tidak diketahui hukumnya oleh kebanyakan orang. Barangsiapa yang
terjerumus dalam perkara syubhat, maka ia terjerumus pada perkara
haram. Sebagaimana ada pengembala yang mengembala ternaknya
disekitar tanah larangan yang hampir menjerumuskannya. Ketahuilah,
setiap raja memiliki tanah larangan dan tanah larangan Allah di bumi ini
adalah perkara yang diharamKsiga” (HR. bukhori dan muslim)*

4 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz | (t.tt: Dar al-Tauq al-Najah}, 1422
H), 20
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Namun setelah mengetahui dan meneliti lebih jelas dan rinci
praktik dari program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu dipastikan
program tersebut terbebas dari adanya penyalahgunaan dan penipuan
(gharar), program tersebut menjamin keamanan data karena ketika
peserta mendaftarkan diri data tersebut di verifikasi keasliannya oleh
pihak penyelenggara program, dan ketika ksal@an ta’arufnya
didampingi oleh pembina (mediator), oleh sebab itu dipastikan bahwa
keamanan terjamin.

3. Ketika sudah menjadi peserta program tersebut peserta tidak dapat
melakukan hubungan secara langsung, jika ada hal yang ingin
ditanyakan atau disampaikan kepada calon pasangan maka diharuskan
melewati pembina (mediator) dari masing-masing kelompok, karena
dikhawatirkan kedua belah pihak membicarakan hal-hal yang dilarang
dalam Agama. Berbeda dengan jejaring sosial pencarian jodoh lainnya
yang terlalubebas tanpa. ada batasan. hal ini sejalan dengan hadist

Rasullah SAW yaitu :

o) 4 el gls) car s a3 oot U o Gt G

g

Artinya: Barangsiapa bisa memberikan jaminan kepadaku (untuk
menjaga) apa yang ada di antara dua janggutnya dan dua kakinya, maka
kuberikan kepadanya jaminan masuk surga

Maksud hadits di atas dengan apa yang ada di antara dua

janggutnya adalah mulut. Sedangkan apa yang ada di antara kedua kakinya

adalah kemaluah.

5 Jurnal Alfiyyah Nur Hasanah, Ikin Asikin, Nilai-Nilai Pendidikan dalBladits Riwayat Imam
Ahmad No 11472 tentang Etika Menjaga LisRrodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Bandung, 2022. 49
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4. Pelaksanaan ta’aruf dilakukan secara online namun tanpa melupakan
salah satu poin penting adanya ta’aruf yakni bertemu secara langsung,
hal ini guna lebih meyakinkan antara kedua belah pihak sebelum
memutuskan melanjutkan ke jenjang pernikahan atau mengakhiri
pelaksanaan ta’aruf.

Dalam proses pertemuan ini kedua belah pihak harus mendapatkan
izin dari pembina, setelah mendapatkan izin dari pembina (mediator) kedau
belah pihak juga harus didampingi oleh pembina (mediator) dan bisa juga
wali jika memungkinkan, hal ini untuk menghindari adanya berdua-duaan
antara laki-laki dan perempuan (khalwa), ini sejalan dengan hadist

Rasulullah SAW yaitu :

(Aol olyy) i 35 WGans Y] s &5 e gy gfsg 51 Ay 2l S Y Y

Artinya : Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan
perempuan yang tidak halal baginya karena yang ketiganya adalah setan,
kecuali ada mahramnya; (HR. Ahméd)

Setelah proses pertemuan tersebut, kedua belah pihak diberi waktu
untuk membuat keputusan. Baik melanjutkan ke jenjang pernikahan atau
membatalkannya, jika memutuskan untuk melanjutkan kejenjang
pernikahan maka pihak penyelenggara program akan mendampingi hingga
hari pernikahan dan jika salah satu pihak menolak untuk melanjutkan
maka proses ta’aruf akan berhenti, dan diharuskan memberikan alasan
yang jelas mengapa menolak untuk melanjutkan proses ta’aruf.

Dari semua paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa meskipun

ta’aruf secara online belum ada pada zaman Rasullah SAW, namun

6 Abu Bakar Muhammad, Terjemahan Sulubus Salam, (Surabaya: Al-8983,7118-721
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syari’at Islam selalu berkembang sesuai zaman, setelah proses analisis
diatas penulis beranggapan bahwa program SAMAWA Jadikan Aku

Halalmu tidak menyalahi syari’at Islam



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian tentang analisis hukum islam terhadap praktik
ta’aruf online melalui program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik ta’aruf online melalui program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
yang dibentuk oleh Kementerian Agama Kota Surakarta memiliki
beberapa tahapan, yakni calon peserta mendaftarkan diri melalui website
Kementerian Agama Kota Surakarta, kemudian mengisi pendaftaran yang
tersedia, kemudian pihak penyelerenggara akan memverifikasi kebenaran
mengenai data yang telah didaftarkan, setelah itu peserta akan
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan pembimbing
(mediator) ditiap masing-masing kelompok, kemudian pembimbing
(mediator) akan mencari- peserta yang memiliki kriterie: yang sesuai, dalam
hal ini jika kedua belah pihak ingin menanyakan beberapa hal diharuskan
lewat pembimbing (medaitor), jika kedau belah pihak setuju untuk
melaksankan ta’aruf maka akan dilakukan video call via aplikasi whatsapp
atau zoom, disela-sela waktu tersebut pembimbing memberikan edukasi
tentang ta’aruf, pernikahan dan rumah tangga, setelah itu pasangan diberi
waktu untuk memutuskan melanjutkan atau membatalkan, jika memilih
meneruskan maka akan kedua belah pihak diperbolehkan untuk bertemu
dengan didampingi oleh pembina (mediator) dan juga bisa didampingi

oleh wali jika memungkinkan, setelah itu pasangan akan diberi waktu
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untuk melanjutkan proses atau membatalkan, jika memilih melanjutkan ke
proses dan kedua belah pihak setuju melanjutkan ke jenjang pernikahan
maka pihak penyelenggara akan terus mendampingi serta memberikan
bimbingan pernikahan

. Perkembangan zaman menjadikan banyaknya aplikasi pencarian jodoh dan
bisa dijadikan sarana ta’aruf, jika dianalisis secara hukum Islam, praktik
ta’aruf secara online tidak ada pada zaman Rasulullah, namun karena
Islam memiliki hukum yang selalu berkembang mengikuti perkembangan
zaman, namun bukan semena-mena merubah perintah dan larangan yang
Allah berikan, ketika dilihat dari segi prosedur dan pelaksanaan praktik
ta’aruf secara online melalui program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu

bisa dipastikan tidak melanggar syari’at Islam yang telah ada dengan
pertimbangan yang pertama program tersebut memberikan kemudahan
untuk laki-laki dan perempuan yang siap untuk menikah dalam mencari
jodoh ketika masa pandemi.covid-19, serta penulis beranggapan bahkan
program tersebut tetap relevan ketika tidak dalam masa pandemi covid-19,
kedua program tersebut tidak terdapat unsur penipuan (gharar) dari seqi
keamanan dan dapat dipastikan dari keaslian data peserta, ketiga peserta
tidak dapat berinteraksi secara langsung bahkan dalam secara online, jika
kedua belah pihak ingin saling bertanya maka harus melewati pembina
(mediator) karena lawan jenis yang bukan mahram dilarang berinteraksi
secara langsung bahkan melalui chat secara online dikarenakan bisa saja
pembicaraan mengarah ke hal-hal yang dapat menimbulkan syahwat

keempat meskipun program tersebut dilakukan secara online hal itu tidak
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menjadikan program tersebut melupakan poin penting dalam ta’aruf yakni
bertemu secara langsung, dalam proses ini pertemuan harus didampingi
oleh pembimbing (mediator) atau wali jika memungkinkan, hal ini untuk
mencegah adanya unsur berdua-duan antara lawan jenis (khalwat) yang

tentunya dilarang dalam syariat islam.

B. Saran
Penulis memberikan saran dari hasil analisis dan kesimpulan diatas yang
diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yaitu:
1. Bagi pihak penyelenggara program SAMAWA Jadikan Aku Halalmu
Melihat banyaknya minat dari berbagai kalangan penulis
menyarankan kepada pihak penyelenggara untuk terus memperbaiki
layanan dan mekanisme dalam pelaksanaan program tersebut
2. Bagi masyarakat
Penulis menyarakan untuk masyarakat agar tidak mudah dalam
menghukumi ‘suatu hal yang" baru ada tanpa mene‘|aah terlebih dahulu
mekanisme secara jelas atau menunggu penelitian tentang hal baru tersebut
3. Bagi generasi muda milenial
Dengan semakin lancarnya arus informasi tentunya diharapkan
generasi muda agar dapat memahai hal-iat perkaitan dengan ta’aruf,
dengan banyaknya aplikasi pencarian jodoh yang bisa digunakan sebagai
sarana untuk ta’aruf diharapkan generasi muda lebh bijak memilih dan
memilah dalam menggunakan aplikasi yang tidak keluar dari koridor
islam, karena prosew’aruf dirasa sangat penting untuk kelangsungan

proses menuju pernikahan, maka ta’aruf secara online yang telah sesuai
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dengan syari’at islam yang ada juga memiliki pengaruh dalam kehidupan

sebelum dan sesudah pernikahan.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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